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PENENTUAN MODEL REGRESI LINIER BERGANDA TERBAIK
DENGAN PENDEKATAN REGRESI BERTATAR
(STEPWISE REGRESSION) PADA KADAR C-ORGANIK TANAH
DI KABUPATEN SAMPANG MADURA

ABSTRAK

Bahan organik merupakan salah satu komponen utama dari tanah
yang memiliki peranan penting dalam menentukan kemampuan tanah untuk
mendukung tanaman. Faktor-faktor yang mempengaruhi kadar bahan
organik dalam tanah adalah iklim, vegetasi, kondisi drainase, budidaya
tanaman, dan tekstur tanah (Foth, 1990). Untuk mempelajari seberapa besar
pengaruh antara faktor-faktor tersebut dengan kadar bahan organik tanah
digunakan analisis regresi linier berganda. Analisis kadar bahan organik
akan memerlukan banyak biaya, terlebih jika digunakan untuk mengetahui
sebarannya secara spasial karena akan memerlukan banyak contoh tanah.
Oleh karena itu, dicari solusi atau metode yang dapat meminimalisir biaya
serta efisiensi waktu. Salah satu metode yang dapat digunakan adalah dengan
menentukan model regresi linier berganda terbaik pada bahan organik tanah.
Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder kadar C-
Organik di Kabupaten Sampang Madura. Berdasarkan analisis data yang
telah dilakukan, dengan menggunakan pendekatan Regresi Bertatar
(Stepwise Regression) dapat disimpulkan bahwa model regresi linier
berganda terbaik untuk menentukan kadar C-Organik tanah di Kabupaten
Sampang Madura adalah sebagai berikut :

Y =0.0186 X, - 0.00818 X5 + 0.00849 X,
dimana X (sifat tanah), X3 (kerapatan vegetasi), dan X, (biomassa vegetasi)

dengan R? 35,8%.

adjusted

Kata kunci : bahan organik tanah, Stepwise Regression.
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DETERMINING THE BEST MODEL OF MULTIPLE LINIER
REGRESSION WITH APPROACH STEPWISE REGRESSION
CONTENT C-ORGANIC SOIL IN REGENCY SAMPANG MADURA

ABSTRACT

Material organic is the first component from soil which are the
important role in determining the ability soil the supporting plant.. There are
factors which can be influence the content of material organic in soil is
climate, vegetation, condision of draination, creativity of plant and soil
texture. To studying the big influence between that factors with content of
material organic soil using analytical multiple linier regression. The analysis
of material organic will be standing of cost, more over is it use to know the
spread in spacial because it will need more example for soil. However,
searching solution or method which can be use is determining the best
multiple of regression linier model. In soil material organic with using
Stepwise Regression. Date with are use in this research in secunder date of
content C-Organic in regency Sampang Madura. Based on the analytical date
in using Stepwise Regression approach it can conclude that the determining
the best multiple of regression linier model of determining content of C-
Organic soil in Regency Sampang Madura is :

Y =0.0186 X1-0.00818 X5 + 0.00849 X4
Where X, (Characteristic of soil), Xj (Deliberation of Vegetation), and X4

(biomass of vegetation) with Rjdjumd 35,8%.

Keyword : Material Organic of Soil, Stepwise Regression.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahan organik merupakan salah satu komponen utama d
tanah yang sangat mempengaruhi keadaan atau janéh tdan
selanjutnya dapat membantu pertumbuhan tanaman daaiksegi
kimia, fisika, maupun biologi (Bohn, McNeal, danG@nnor, 2001).
Bahan organik memiliki peranan penting dalam maremnt
kemampuan tanah untuk mendukung tanaman. Jika Koalaan
organik tanah menurun, kemampuan tanah dalam manduk
produktifitas tanaman juga menurun. Menurunmya kadahan
organik merupakan salah satu bentuk kerusakan teaadp umum
terjadi. Kerusakan tanah merupakan masalah pefagj negara
berkembang karena intensitasnya yang cenderung ngieti
sehingga tercipta tanah-tanah rusak yang jumlah porau
intensitasnya meningkat (Soepardi, 1983).

Faktor-faktor yang mempengaruhi kadar bahan orgdalam
tanah adalah iklim, vegetasi, kondisi drainasejdayh tanaman, dan
tekstur tanah (Foth, 1990). Untuk mempelajari saeer besar
pengaruh antara faktor-faktor tersebut dengan kadaan organik
tanah digunakan analisis regresi linier berganda.

Analisis kadar bahan organik akan memerlukan batyaga,
terlebih jika digunakan untuk mengetahui sebararsg@ara spasial
karena akan memerlukan banyak contoh tanah. Okeim&atu, dicari
solusi atau metode yang dapat meminimalisir bidytegand dan
Kiefer, 1979). Salah satu metode yang dapat dicamakialah dengan
menentukan model regresi linier berganda terbadlafgmhan organik
tanah . Model yang didapatkan akan digunakan untakiprediksi
bahan organik tanah agar dapat meminimalisir bidga untuk
efisiensi waktu.

Ada beberapa metode dalam menentukan model rdgriesi
berganda terbaik yang mempertimbangkan kesedenhartkan
keefektifan model, salah satunya adalah metode eRedertatar
(Stepwise RegressipnPada penelitian Kongapai (2007), dengan
menggunakan analisis regresi didapatkan hubundganaasifat tanah,
kerapatan vegetasi, dan biomassa vegetasi dengeturiganbahan
organik tanah. Pada penelitian ini, metode Redesiatar Stepwise
Regressiop akan diterapkan pada bahan organik tanah di aliay

1



Kabupaten Sampang Madura. Model regresi linier dedg terbaik
yang dihasilkan akan dapat memberikan kontribusihatap
perencanaan agrikultur yang berkelanjutan.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagama
menentukan model regresi linier berganda terbailgae pendekatan
Regresi BertatariStepwise Regressipn

1.3 Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan modetasiglinier
berganda terbaik dengan pendekatan Regresi Ber{Stapwise
Regression

1.4 Batasan Masalah

Dalam penelitian ini masalah dibatasi pada bahganik tanah
di wilayah Kabupaten Sampang Madura dan metode gigpumakan
untuk menentukan model regresi linier bergandaatkridengan
metode Regresi BertateBtepwise Regressipn

1.5 Manfaat

Manfaat dari penelitian ini adalah didapatkan mogresi
linier berganda terbaik untuk menentukan kadar taiganik tanah
di wilayah Kabupaten Sampang Madura sehingga dapat
meminimumkan biaya.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Regresi Linier Berganda

Regresi linier berganda merupakan hubungan fungkibmer
antara dua atau lebih peubah penjelas X dengameatah respon Y,
sehingga dari hubungan fungsional tersebut nilgigieubah respon Y
dapat diprediksi pada nilai-nilai tertentu dari pak penjelas X (Draper
dan Smith, 1992).

Persamaan umum regresi linier berganda adalah :

Y. =Bt BiXy + B Xy ot B X tE (2.1)
di mana

i =1,2,....n

N = nilai peubah respon ke-i

B, = titik potong garis regresi dengan sumbu Y

(intersep)

B, Bs,....0B, = koefisien regresi parsial

X Xy, X ;= peubah - peubah penjelas

& = galat ke-i

n = banyaknya pengamatan

k = banyaknya peubah penjelas

Parameterf3, merupakan titik perpotongan antara suatu garis
regresi dengan sumbu Y pada saat nilai X = 0. Sg@ans,, £,,....5,

adalah koefisien regresi untuk peubah X (peubahjefzn) yang
merupakan ukuran kemiringan dari suatu garis regres

2.2 Pendugaan Parameter dengan Metode Kuadrat Tkecil

Parameter83,, B,, 3,,....5, pada persamaan (2.1) tidak dapat

diketahui secara pasti karena hampir dalam semualidiopeneliti
hanya menggunakan sebagian kecil anggota poputasitoh) dari
nilai-nilai Y yang berhubungan dengan nilai-nilaridoeberapa X. Oleh

karena itu, persamaan (2.1) diduga menggunakanlmodh sebagai
berikut :

Y, =hy +b, X, by X, +..+b X, (2.2)
3



Pendugaan bagB,, 3., 5,,...,8, menggunakan Metode Kuadrat
Terkecil yaitu dengan meminimumkan jumlah kuadeddggKeajay)-

‘JKGaIat 2 Zn: e|2
i=1

=D 1Y% - 0%, .-,

(2.3)
Dalam notasi matriks, persamaan (2.2) dinyatalesmgan:
= +
di mana:
Yl 1 X11 X12 xlk
Y A, Yz X _ 1 X21 x22 sz
i | . nx(k+1) | : : :
Yn 1 an Xn2 Xnk
b, C
b
K1 x1— b, enx1_ €
(+) : :
b, &
JKgaz dalam notasi matriks dinyatakan sebagai:
(e'e) = (Y-Xb)'(Y-Xb)

=YY - Y'Xb-b’XY + b’XXb
Karenab’X'Y merupakan matriks berukuran 1x1 atau skalar, maka
(’XY) = Y'’Xb mempunyai skala yargama, sehingga :
(e’e) =YY -=-20XY +b'XXb (2.4)
JKgaar Mmencapai nilai minimum jika turunan parsial periam

terhadap § by, b,,....bc sama dengan nol yaitu dengan menurunkan
fungsi(e’e) secara parsial terhadap b.

o(e'e) -0
ob
2XY+2X'Xb =0
(XX)b =XY
XX)HXX)b = (X'X) XY
b =(XX)}XY

(2.5)



Koefisien regresb pada persamaan (2.5) merupakan penduga
yang tidak bias dari koefisien regresi populfsiSelain mempunyai
sifat tidak bias, penduga koefisien regresjuga menghasilkan ragam
terkecil.

2.3 Asumsi-Asumsi Regresi Linier Berganda

Asumsi-asumsi klasik yang melandasi regresi lini@rganda
menurut Gujarati (1999), adalah : kenormalan gatehhomogenan
ragam galat (homoskedastisitas), non autokorelatar agalat, non
multikolinieritas antar peubah penjelas. Secarai reisumsi-asumsi
tersebut adalah sebagai berikut :

2.3.1 Kenormalan Galat, &~ NID (0, ¢?)

Analisis regresi linier berganda mengasumsikan kBalgalat
menyebar normal. Salah satu cara untuk menguiji rkeadan galat
adalah dengan Uji Anderson-Darling. Statistik Ujf Alidasarkan
persamaan :

A?=n-q di mana n : ukuran contoh

q= Z[—ElogW(zi )} +[1-logW(z,)] (2.6)
=L N
W : Fungsi sebaran kumulatif normal baku
X, - X
Z, =—
o

Hipotesis yang melandasi pengujian kenormalan galaiah :
Ho : Galat menyebar normal
versus
H; : Galat tidak menyebar normal
Daftar nilai kritis uji Anderson-Darling dapat diit pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1 Nilai Kritis Uji Anderson-Darling

a 0,1 0,05 0,025 0,01

AZkritis | 0,631 0,752 0,873 1,035

Kaidah keputusan yang digunakan adalah :
< A’. , H, diterima

2.7
> A%y + Ho ditolak &

Statistik uji A {



Selain itu pengambilan keputusan dapat dilihat davalue Jika p-
value< a maka H ditolak dan sebaliknygGujarati, 1999).

Apabila asumsi ini tidak terpenuhi, maka galdak mengikuti
garis regresi atau banyak yang menyimpang dars gagresi. Salah
satu cara mengatasi galat yang tidak menyebar h@daah dengan
transformasi data.

2.3.2 Kehomogenan Ragam Galat (Homoskedastisitas),
Var €) =euntuki=1,2, ..., n

Menurut Dielman (1991), homoskedastisitas belatiwa setiap
nilai dari peubah respon; Ynempunyai ragam konstan sebesayang
artinya keragaman tiagp tidak tergantung pada nilai peubah X.

Pendeteksian kehomogenan ragam galat dapat kiiakmelalui
Uji Glejser. Uji Glejser didasarkan atas uji peraamregresi dari harga
mutlak galat |e|] dan X, dengan |e| sebagai pe@spom dan X sebagai
peubah penjelasnya. Bentuk hubungan yang sebenanteaa [e| dan X
umumnya tidak diketahui sehingga digunakan berbagaam bentuk
hubungan untuk menduganya. Bentuk-bentuk hubungamg y
digunakan oleh Glejser yaitu:

Bentuk-bentuk hubungan yang digunakan oleh Glggiéu:

le| =a, +a, X, +a, X, +..ta X+,

|Q|:a0+alm+a2vxzi ot Xy TV

1
|q|:a0+a1Xi+0/2—l—+...+akk+vi (2.8)

1 2i ki

le|=a, +a, +..4a,

1 1 1
+a Lty
NET e X

|e|| :\/ao ta Xy +a, Xy A XtV

6] =y, +a, X2 +a, X2 +. . +a X2 +V,
di mana ag, ay, ...ax  =Koefisien regresi parsial pada bentuk
hubungan antara |e| dan X
v = Sisaan ke-i
Glejser menggunakan bentuk-bentuk hubungan terdedneina pada
umumnya hubungan antarg| |[dan X mengikuti bentuk hubungan



seperti persamaan (2.8). Jika koefisien regresitisignifikan, maka
asumsi homoskedastisitas terpenuhi. Namun, model

8] =yag +a Xy + @ Xy + @ X +V,

dan

= 2 2 2
e =4/a, +a X +a, X5 +..+a Xi +V,

tidak dapat digunakan karena bersifat tidak linexhadap parameter
(Gujarati, 1999).

Statistik uji yang digunakan adalah statistik Bj dengan
menggunakan persamaan :

KTR
g = ——— 29
hitung KTG ( )

dimana:
KTR= Kuadrat Tengah Regresi (antara |e| dan X)
KTG = Kuadrat Tengah Galat (antara |e| dan X)
Hipotesis yang melandasi pengujian adalah :
Ho : Ragam galat homogen
versus
H, : Ragam galat tidak homogen
Nilai uji F dibandingkan dengan nilai padasf = Favivz), di manav;
adalah derajad bebas regresi daadalah derajad bebas galat.
Kaidah keputusan yang digunakan adalah :
o Jika Fitung < Rabel, berarti H diterima.
o Jika Fitung > Rabel, berarti H ditolak.
Asumsi ini diperlukan karena alasan berikut :
1. Heteroskedastisitas (keragaman tidak konstan) nhkéyag&an
penduga koefisien regresi tidak lagi mempunyaimagang kecil.
2. Penduga simpangan baku dari koefisien menjadi &®rbi
Jika asumsi kehomogenan ragam galat tidak terpemobka nilai
standard erroryang dihasilkan akan sangat tinggi. Salah sata car
mengatasi ragam galat yang tidak homogen adalajladdanansformasi
log pada nilai pengamatan Y.

2.3.3 Non Autokorelasi, Cov §; g) = 0 dimana i# |

Asumsi ini menghendaki adanya kebebasan antat gatuk
setiap nilai pengamatan Y. Pendeteksian ada tidganjokorelasi antar
galat dapat menggunakan statistik uji Durbin-Watsé&umusan
matematis Uji Durbin-Watson adalah :
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3 (6 -£4)?
s 50 = o WAL (2.10)

di mana:
£, = penduga galat ke-€;, =y, — V.
&,  =penduga galat ke-{)

i =1,2,...1n

Adapun hipotesis yang melandasi pengujian ini ddala
Ho : p = O (tidak terdapat autokorelasi antar galat)
versus
H, : p # O (terdapat autokorelasi antar galat)

Kaidah keputusan dalam Uji Durbin-Watson adalah:

1. Jika d < d, dan 4-d < d, maka H ditolak yang berarti
bahwa terdapat autokorelasi antar galat.

2. Jika d, < d < 4-qd), maka H diterima yang berarti bahwa
asumsi nonautokorelasi terpenuhi.

3. Jkad £ d< dy atau 4-d < d £ 4-d, maka tidak dapat
diputuskan apakah JHditerima atau ditolak, sehingga tidak
dapat disimpulkan ada atau tidak adanya autokarelas

Apabila asumsi ini tidak terpenuhi maka plot galdak acak,

tetapi mempunyai pola tertentu. Salah satu caragaiesi adanya
autokorelasi adalah dengan memasukkan ke dalamlriagdelari Y.

Jadi yang mempengaruhi Y selain X adalah Y waktbelsennya
(Gujarati, 1999).

2.3.4 Non Multikolinieritas Antar Peubah Penjelas. Cov K, X;)=0
untuk i# |

Menurut Montgomery and Peck (1990), kolinieritaigadi karena
terdapat korelasi yang cukup tinggi di antara paytenjelasVariance
Inflation Factor (VIF) merupakan salah satu statistik uji untuk
mengukur besar kolinieritas dan didefinisikan seloag

VIF, = ——

2
i

dimanaj=1,2, ...,k (2.10)



di mana k adalah banyaknya peubah penjel%]%.adalah koefisien

determinasi yang dihasilkan dari regresi peubahefen X dengan
peubah penjelas X yang lain.

Nilai VIF akan semakin besar jika terdapat kasel/ang semakin
besar diantara peubah penjelas. Jika nilai VIF hleliari 10,
multikolinieritas memberikan pengaruh yang serigglgp pendugaan
metode kuadrat terkecil (Bowerman dan O Connelp199

Apabila asumsi ini tidak terpenuhi maka pendugeefisien
menjadi tidak stabil (memiliki ragam yang besaralaf satu cara
mengatasi adanya multikolinieritas adalah dengaalisasi komponen
utama.

2.4 Pemilihan Model Regresi Terbaik

Ada beberapa pertimbangan pentingnya dicari madegresi
terbaik yang mengandung sebagian atau seluruh pepbajelas.
Kesederhanaan dan keefektifan model merupakanmtentigan yang
selalu diperhatikan dalam pemilihan model regr&entbiring, 1995).

Menurut Draper dan Smith (1992), dalam menentukardel
regresi terbaik ada dua kriteria yang saling béaitegan :

1. Agar model bermanfaat bagi tujuan peramalan, umanimgyin
dimasukkan sebanyak mungkin peubah penjelas sehingg
diperoleh nilai ramalan yang terandalkan.

2. Karena untuk memperoleh informasi dari banyak peudsata
pemonitorannya memerlukan biaya tinggi, maka lebih
diinginkan model yang mengandung sesedikit munglkiubah
penjelas.

Kompromi antara kedua ekstrim itulah yang disedmrmilihan
model regresi terbaik. Adapun tujuan penerapan aeetpemilihan
model regresi terbaik ini adalah untuk memilih himan peubah
penjelas terbaik yang akan dimasukkan ke dalam imsekingga
diperoleh suatu model regresi yang yang terbailerik@rcalon model
yang mungkin mencakup seluruh peubah penjelas dergpat.
Terdapat beberapa metode yang digunakan dalam ipamimodel
regresi terbaik, yaitu :

1. Regresi BertataiStepwise Regressipn

2. Pemilihan Langkah Majuoward Selection)

3. Eliminasi Langkah MunduBackward Eliminatioh

4. Regresi “Himpunan bagian Terbaik'Bést Subset” Regressipn
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Dalam penelitian ini digunakan metode Regresi Barta
(Stepwise Regressipantuk penentuan model regresi terbaik.

2.5 Regresi Bertatar (Stepwise Regression)

Menurut Draper dan Smith (1992), model regresi airlmapat
diperoleh dari peubah-peubah yang diteliti menggana metode
Regresi BertatarStepwise RegressiprMetode Regresi Bertatar adalah
salah satu metode pemilihan model regresi terbamgan memasukkan
peubah penjelas satu demi satu sampai diperoledarpaan regresi
yang memuaskan.

Pada metode Regresi Bertat8tepwise Regressiptidak semua
peubah penjelas yang diduga memiliki pengaruh tEghapeubah
respon dimasukkan ke dalam model regresi. Apabila peubah
penjelas yang mempunyai hubungan (linier) yang &aegat dengan
peubah penjelas lainnya berarti antara keduanyapihakolinier
(segaris). Hal ini berarti bahwa kedua peubah pemjeersebut dapat
dikatakan mengukur hal yang sama, atau telah temgblikasi
pengukuran. Jika salah satu peubah telah masukakemdmodel
regresi, peubah yang lain tidak perlu lagi ada rdataodel regresi
karena pengaruhnya telah diwakili oleh peubah yateydalam model.
Sehingga tidak terdapat multikolinieritas pada nhodEgresi yang
dihasilkan. (Sembiring, 1995).

Peubah penjelas yang dimasukkan ke dalam modegl partama
kali adalah yang memiliki korelasi yang terbesarg#m peubah respon.
Menurut Yitnosumarto (1988), koefisien korelasiaaat dua peubah
baik antara peubah penjelas dengan peubah respapumaantar
sesama peubah penjelas didefinisikan sebagai :

5y, - 22

My = (z x )2 (ZY )2 (2.11)
2 i i
[5x2)- BT gy B2
di mana:
Fyx . korelasi antara peubah respon Y dengan peubah@eie

i 1, 2,..., n
n : ukuran contoh
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Adapun langkah-langkah dari Regresi Bertat@tepwise Regressipn
adalah sebagai berikut :
1. Menentukan peubah penjelas yang mempunyai korpédsig
tinggi dengan Y, misalkan X
2. Membuat model regresipXlengan Y.
o Jika Fiung<Fo , berarti tidak ada peubah penjelas yang
terpilih (model hanya mengandung) b
» Jika Fiwng>Fo , memasukkan ke dalam model.
dimana b=Fwe = F bertarafr dengan derajad bebas (1,n-p-1).

3. Menghitung |:<xq ‘ xp>untuk semua peubah penjelas kecuali
X, karena X sudah masuk ke dalam modeﬂ:<xq‘xp>

terbesar yang signifikan terhadaprnkasuk dalam model.
|:<X ‘X >: JK<xq‘XP> :'JKR(XP’Xq)_‘JKR(Xp)
WL KTG(X X, ) KTG(X,, X,)

(2.12)
di manaJK :Jumlah Kuadrat
JKR : Jumlah Kuadrat Regresi
KTG: Kuadrat Tengah Galat
4. Sebelum memasukkan peubah penjelas yang lain kemdal

model, dilakukan cek terhadap hasil (3) diman{axp‘ xq>
dan jika nilai |:<xp’xq> > F, maka X% tidak boleh dibuang

dari model. Tetapi jika:<xp‘ Xq> < R, maka X,dibuang dari

model.
5. Langkah berikutnya hitung F parsial bagi peubalhgbas yang

belum masuk dalam model. MisEI<xr ‘ qu> terbesar.
« Jika |:<xr ‘qu> > F, maka X masuk ke dalam model,

dilakukan langkah berikutnya.
. Jika F<Xr‘qu> < F, maka X tidak masuk ke dalam
model.
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6. Sebelum memasukkan peubah penjelas lain yang haasok
dalam model dicek dahuliF(X | X, .} F(X,|X,, ). Jika

semuanya signifikan berarti,X X, , dan X masuk ke dalam
model. Tetapi jika ada yang tidak signifikan, misal

F(Xq| X p'r> maka X, dikeluarkan dari model.

7. Selanjutnya tahapan berulang sampai tidak ada gagbah
penjelas yang dimasukkan atau dikeluarkan dari inode
(Kleinbaum, Kupper, dan Muller, 898

2.6 Pendeteksian Kelayakan Model Regresi
2.6.1 Statistik R? dan R%gused

Salah satu kriteria kelayakan model regresi tkradalah dengan
menggunakan koefisien determinaif)( Koefisien determinasi adalah
besarnya dukungan peubah penjelas terhadap pewsqpionr pada
model linier dan didefinisikan sebagai :

S, -V)?
R? =1- j';? =1-= (2.13)
> (Y -Y)?

i
i=1

di mana
JKG :Jumlah Kuadrat Galat
JKT : Jumlah Kuadrat Total

R? berfungsi sebagai ukuran kecocokan model yangadibari
hasil pendugaan parameter berdasarkan corf®hjuga mengukur
proporsi keragaman total di sekitar nilai tengahgydapat dijelaskan
oleh regresi tersebut. Semakin beB4r semakin cocok model yang
terbentuk (Hamilton, 1992).

R? pada persamaan (2.14) rentan terhadap penambaidsalp
penjelas, di mana semakin banyak peubah penjefas tgalibat, maka
nilainya akan semakin besar. Oleh karena itu pdiperhitungkan
banyaknya peubah yang ada dalam model. Koefisimrrdmasi yang
memperhitungkan banyaknya peubah penjelas dalamelnaidebut

koefisien determinasi yang disesuaikanRazogusted). Koefisien
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determinasi ini telah disesuaikan terhadap detagdchs masing-masing
jumlah kuadrat.

Menurut Gujarati (1999)R§djusted didefinisikan sebagai:

JKG
KTG _, /fﬁ—k—n

2 o =1- 2.14
Radjusted KTT J KT ( )
(n-1)

di mana
KTG : Kuadrat Tengah Galat
KTT : Kuadrat Tengah Total
k : Banyaknya peubah penjelas
n : Banyaknya pengamatan

2.6.2 StatistikS?

Menurut sembiring (1995), salah satu kriteria yasapat
digunakan untuk menilai kelayakan model dengan ddtdah dengan
nilai kuadrat tengah galatSj. Statistik ini memperhitungkan
banyaknya peubah penjelas yang masuk dalam modalumkuadrat
tengah galat. Statistf® dapat dinyatakan sebagai :

2 _ 'JKGaIat
S A, 13)
di mana

JKgaat : Jumlah Kuadrat Galat

KTT : Kuadrat Tengah Total

n : Banyaknya pengamatan

k : Banyaknya peubah penjelas

Bila peubah penjelas potensial yangukake dalam model
cukup banyak, maka nilai dagf akan sangat informatif (Draper dan
Smith, 1992). Semakin banyak peubah penjelas y#&agdahkan ke
dalam model, nilai kuadrat tengah galat akan cemderstabil dan

mendekati nilai c®dengan syarat jumlah pengamatan lebih besar
daripada jumlah peubah penjelas dan semua peulgklgse yang
berpengaruh telah dimasukkan dalam model.

Nilai kuadrat tengah galat menurut Sembiring (39886rkaitan
dengarRZAdjusteddan hubungan antar keduanya dapat dinyatakan sebaga
berikut :
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n-1

n-k-1

1% o (‘]KGaIat)
n-k-1 JK

:1_(n—1)82

JK

RZAdjusted =1- (1_ Rz)

Total

Total

Dari persamaan diatas dapat diketahui apa®ilmenurun maka nilai
Radgustea@kan meningkat. Jadi semakin kel semakin baik model
regresi yang terbentuk.

2.6.3 StatistikC, Mallow

Statistik C, Mallow didasarkan atas jumlah kuadrat galat dari
model regresi yang mengukur ada tidaknya bias dateael regresi.
Dimisalkan nilai harapan dari Yi yaitu E(Yi}~dan nilai harapan untuk

nilai penduga\ﬁ yaitu E(\?i )= . Dari sini kita dapat menyatakan
bahwa jika )= maka model yang digunakan tidak bias dan jika
Y # 1t maka model tersebut bias. Berdasarkan hal terseiakaJKg;as
dapat dinyatakan sebagai berikut:

‘]KBias = Z(/'I| - y| )2
i=1

Nilai harapan kuadrat galat adalah :

r, = E@(ykj - yl)z}
:E@[(ykj - 1)+ (4 —yﬂ
:Z;:Var(ykj) + IKgias

Diketahui bahwa: E(Ja) = (0 — k — 19° + IKgias
r = E(IKguarp) + 2k +2-n)0?

p Galat-
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r — E(‘]KGaIat—p)

o? o’

+(2k +2-n) (2.16)

Maka penduga datfi, dapat dinyatakan sebagai:

IK gt
o =—%+2k+2—n
IK gaiar
C, :_{giﬁ+2p—n (2.17)

~

dengamp = k + 1 di mana p adalah banyaknya parameter dalam model
(Sembiring, 1995).

Jika nilai C, kurang dari atau sama dengan p yakni banyaknya
parameter dalam model, maka model yang terbentulspakan model
yang terbaik (Kleinbaum, Kupper, dan Muller, 1988)

2.7 Gambaran Umum Bahan Organik Tanah

Bahan organik tanah merupakan penimbunan dari sE@aa-
tanaman dan binatang yang sebagian telah mengaklapukan dan
pembentukkan kembali. Bahan organik tersebut beradiam
pelapukan aktif dan menjadi mangsa serangan jask.nSebagai
akibatnya bahan tersebut berubah terus dan tidakamaehingga harus
selalu diperbaharui melalui penambahan sisa-siseantan atau
binatang yang kemudian dirombak oleh bakteri-bakterah menjadi
unsur yang dapat digunakan oleh tanaman tanpa manice&nah dan
air (Anonymous, 2007).

Kandungan bahan organik merupakan kunci dalamnpgkatan
dan penurunan kesuburan tanah terutama fmadaoil Bahan organik
tersebut merupakan sumber nutrisi dan energi beginisme tanah,
sehingga akan di konsumsi dan didekomposisikan. il Hdari
dekomposisi oleh organisme tanah ini berupa hanag yaampu
meningkatkan kesuburan tanah. Sebelum terdekompdbsisa tanah
terakumulasi pada bahan organik tanah yang sukkapoie (Soepardi,
1983).

Menurut Foth (1990), di dalam sebuah ekosistemmamarganik
tanah tersusun atas bahan organik di atas dan lmabanik di bawah
permukaan tanah. Kadar bahan organik tanah biasdimyatakan
dalam karbon (C) organik. C-Organik terbesar paatauah ekosistem
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terdapat pada tegakan yaitu 75 kg/ha, di dalamhtaebesar 106 kg/ha
dan pada permukaan tana 17 kg/ha. Kadar C-Orgaalékrdsebuah
ekosistem disajikan dalam Tabel 2.2.

Tabel 2.2 Jumlah dan Kadar C-Organik

Sumber C-Organik
Kg/ha % Total
Tegakan
- Tajuk pohon 74,680 37,7
- Rumput — rumputan 43 -
Permukaan tanah
- Cabang, ranting 6,686 3,4
- Kayu, humus 10,393 5,2
Tanah
- Akar 17,00 8,6
- Humus, dll 89,30 45,0

Tanah yang subur apabila mengandung bahan ordanéh
minimal 2,5% - 4%. Maka untuk mempertahankannyaertlifgan
masukan bahan organik minimal sebanyak 8-9 tori@mun, pada
lahan pertanian umumnya pengembalian sisa panedalean tanah
hanya berkisar 2-5 ton/ha, sehingga tidak dapat enam jumlah
kebutuhan bahan organik minimum. Oleh karena itsukan bahan
organik dari sumber lain tetap diperlukan.

Faktor-faktor yang mempengaruhi kadar bahan okgdalam
tanah adalah iklim, vegetasi, kondisi drainase,dayh tanaman, dan
tekstur tanah.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Sumber Data

Data yang digunakan pada penelitian ini adalala dakunder
kadar C-Organik di Kabupaten Sampang Madura yaperaleh dari
hasil kegiatan penelitian tanaman tembakau kerjasaamtara
Universitas Brawijaya dengan BALITTAS seperti tesli pada
Lampiran 1. Data yang diambil adalah data yang rdigan untuk
mengetahui hubungan antara kadar C-Organik tanah g@bagai
peubah respon dengan peubah-peubah penjelas aifiah t(X),
kesuburan tanah gX kerapatan vegetasi X biomassa vegetasi {X
kelembaban tanah £X klasifikasi vegetasi (. Masing-masing
peubah bebas dinyatakan dalam nilai digital citra.

3.2 Metode Penelitian

Dalam penelitian ini metode yang digunakan untudngetahui
model regresi terbaik untuk kad&-Organik tanahdi Kabupaten
Sampang Madura adalah metode Regresi Bertatarepwise
Regressiohn

Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut :

1. Analisis korelasi antar peubah respon dengan seueuaah
penjelas dengan menggunakan rumus (2.11).
2. Menentukan peubah penjelas yang mempunyai korpiisig
tinggi dengan Y, misalkan X
3. Membuat model regresiyXliengan Y.
a. Jika Fiung<Fo , berarti tidak ada peubah penjelas yang
terpilih (model hanya mengandung) b
b. Jika Rywng>Fo 1, memasukkan Xke dalam model.
dimana =F.ne = F bertarafa dengan derajad bebas (1,n-k-1).

4. Menghitung |:<xq ‘ Xp> untuk semua peubah penjelas kecuali

Xp karena X sudah masuk ke dalam mode|1:.<xq‘xp>

terbesar yang signifikan terhadap masuk dalam model
dengan menggunakan rumus (2.13).
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5. Sebelum memasukkan peubah penjelas yang lain kendal
model, dilakukan cek terhadap hasil (3) diman{axp‘ xq>

dan jika nilai F<xp‘xq> > F, maka X, tidak boleh dibuang

dari model. Tetapi jika:<xp‘ Xq> < R, maka X% dibuang dari

model.
6. Sebelum memasukkan peubah penjelas lain yang beksok

dalam model dicek dahultF (X | X, ,) F(X,|X,, ). Jika
semuanya signifikan berarti,X X, , dan X masuk ke dalam
model. Tetapi jika ada yang tidak signifikan, misal
F<xq ‘ X, r> maka X, dikeluarkan dari model.

7. Selanjutnya tahapan berulang sampai tidak ada gagbah
penjelas yang dimasukkan atau dikeluarkan dari mode

8. Mendeteksi kelayakan model dengﬁﬁAdjusted , S dan C,
Mallow.

9. Model terakhir dipilih sebagai model terbaik dataklikan uiji
asumsi terhadap model.

Diagram alir metode analisis dapat dilihat padamBar 3.1.
Analisis dilakukan dengan menggunakn software Mimitersi 14.00.
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Analisis korelasi antara Y dan
X
(pilih X dengan r terbesar)

Analisis Regresi
(Y dengan X dengan r terbesar)

Fhitung > Ftabel

ek

F parsial model dengan X sisa
(pilih F parsial terbesar)

v

Analisis Regresi
(model dengan memasukkan X
dengan F parsial terbesar)

Uji Model

tidak

emua peubah sudah
dimasukkan?

Model terpilih

v

Pendeteksian Kelayakan Model
(RPadjusted; S, dan G Mallow)

v

Didapatkan Model
Terbaik

Selesai

Gambar 3.1. Diagram Alir Metode Analisis
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Analisis Regresi Bertatar Stepwise Regression)

Untuk menentukan model regresi terbaik, terlebiahuu
dilakukan analisis korelasi untuk masing-masing baéu penjelas
dengan peubah respon. Analisis korelasi ini bestujuntuk mengetahui
apakah ada hubungan keeratan yang nyata antarahgamassing
peubah penjelas dengan peubah respon. Analisitakoentar peubah
tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Analisis Korelasi Antar Beh

Y Xy X3 X3 X4 Xs
X1 0.376

0.004
Xz 0.2] 0.645

0.139 0

Xz | -0.213| 0.395| 0.632
0.116| 0.003 0
X4 0.438| 0.219| 0.309| -0.039
0.001| 0.105] 0.021| 0.777
Xs 0.083| 0.242| 0.536| 0.338| 0.452
0.543| 0.072 0| 0.011 0
Xe 0.121| 0.304| 0.621| 0.563| 0.367| 0.752
0.375| 0.023 0 0| 0.005 0

Dari Tabel 4.1 dapat dilihat peubah yang memHikielasi yang
terbesar dengan Y (kadar C-Organik tanah) adalgh(bfomassa
vegetasi) yaitu sebesar 0,438. Hal ini ditunjukklenganp-valueyang
lebih kecil dari peubah penjelas yang lainnya. Ola@rena itu,
dilakukan analisis regresi antara Y (kadar C-Origaanah) adalah X
(biomassa vegetasi).

Dari hasil pendugaan koefisien parameter regresngan
menggunakan Metode Kuadrat Terkecil yang ditunjakkpada
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Lampiran 2, didapatkan model regresi linier sedeshantuk peubah X
(biomassa vegetasi) dengan peubah Y (kadar C-Cxr¢mmah) yaitu :
Y =-0,0818 + 0,015 X
Nilai Fping dari model regresi di atas adalah 12,82. Nilai ini
dibandingkan dengan nil&.,e. Dalam penelitian ini didapatkan nilai
Frabel = Fops150= 4,0195, sehingga dapat disimpulkan bahwa peubah

X4 (biomassa vegetasi) memiliki pengaruh yang nyatsatap peubah
Y (kadar C-Organik tanah). Pengujian terhadap kaafib, (-0,0818)
didapatkarp-valuesebesar 0,703. Hal ini beraly bernilai nol karena
p-value> a = 5%. Sehingga modelnya menjadi :

Y =0,015 %(model I)

Koefisien determinasi yang disesuaikaRf(gusted) dari model
regresi tersebut adalah 17,7%. Hal ini berarti @ngan total dari kadar
C-Organik tanah 17,7% dapat dijelaskan oleh peukbatl{biomassa
vegetasi).

Selanjutnya dilakukan uji F parsial antarg dengan X, X,
dengan X, X, dengan X% X, dengan X dan X dengan Xdengan
menggunakan rumus (2.13) :

|:<x ‘X >: JK<Xq‘X4> :JKR(XA’Xq)_JKR(X4)
W24 KTGX,, X, ) KTG(X,, X,)

dimanag=1, 2, 3, 5, 6.

Analisis regresi untuk masing-masing uji F parssasebut ada
pada Lampiran 3 sampai dengan Lampiran 7. SedangkarF parsial
antara X% (biomassa vegetasi) dengan peubah yang lainngenpilkan
pada Tabel 4.2.
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Tabel 4.2. Nilai F parsial dengan X, X,, X3, Xs, X

F(Xq|X,) | Nilai F parsial
F(X,[X,) 6,00609
F(X,|X,) 0,30950
F(X,] X,) 2,63740
F(Xq| X,) 1.10985
F(X|X,) 0.11978

Dari Tabel 4.2 dapat dilihat bahw&(X, | X,) memiliki nilai

yang paling tinggi yaitu sebesar 6,00609. Sehinggasifat tanah)
dimasukkan ke dalam model. Dengan memasukka(sitat tanah) ke
dalam model didapatkan,&y = 10,01. Hal ini berarti sifat tanah dan
biomassa vegetasi berpengaruh terhadap kadar GHRitgamah karena
Fhitung > F0,05:3,53)(3,17163).

Dari hasil analisis regresi antara Y (kadar C-Oiligaanah)
dengan % (biomassa vegetasi) dan &ifat tanah) didapatkan model :

Y =-0.877 + 0.0120 %+ 0.00979 X% (model II)
Razdjusted dari model tersebut adalah 24,7%. Hal ini beraai7%

keragaman total Y (kadar C-Organik tanah) dijelaskaleh X
(biomassa vegetasi) dan gifat tanah).

Sebelum memasukkan peubah lain ke dalam modekuida
pengecekan terhadap, Xbiomassa vegetasi) dengan membandingkan

nilai F(X,|X,) dengan Gpel
_ JKRX,, X,)=IKRX,) _ 164434084667

F{Xal) KTdX,, X,) 008214 e

Nilai F(X,|X,) = 9,7111 lebih besar dari nilaiaf (3,17163)
artinya X, (biomassa vegetasi) tidak dikeluarkan dari model.
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Selanjutnya dilakukan uji F parsial antarg X, dengan X,
X3, Xs, dan X%. Analisis regresi untuk masing-masing uji F palrsi
tersebut ada pada Lampiran 9 dan Lampiran 12. §kdannilai F
parsial antara X(biomassa vegetasi),;Xsifat tanah) dengan XX,
Xs, dan Xditampilkan pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3 Nilai F parsial,X; dengan %, Xz, Xs, dan X%

‘xl’ X4> Nilai F parsial

1,45107

2.38626

)

F X3|X1,X4> 10,2152
)
)

0.99684

Dari Tabel 4.3 dapat dilihat bahwg(X,| X,, X,) memiliki

nilai yang paling tinggi yaitu sebesar 10,2125.i8gdn X% (kerapatan
vegetasi) dimasukkan ke dalam model. Dengan merkasukX;
(kerapatan vegetasi) ke dalam model didapatkan,E 11,24. Hal ini
berarti sifat tanah, biomassa vegetasi, dan kexapategetasi
berpengaruh terhadap kadar C-Organik tanah kaféRag > Fo,05:3,52)
(2.78260).

Dari hasil analisis regresi antara Y (kadar C-Oilgaanah)
dengan % (biomassa vegetasi) ,;Xsifat tanah), dan X(kerapatan
vegetasi) didapatkan model :

Y =-0.832 + 0.0186 % 0.00818 % + 0.00849 X (model I11)

Dengan memasukkan ;X(kerapatan vegetasi) ke dalam model,
didapatkan Rfdjusted sebesar 35,8% yang artinya dari model tersebut
35,8% keragaman total Y (kadar C-Organik tanatglalkan oleh X
(biomassa vegetasi), Xsifat tanah), dan X(kerapatan vegetasi).

Sebelum memasukkan peubah lain ke dalam modeakutihn
pengecekan terhadap k6ifat tanah) dan X(biomassa vegetasi).
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Tabel 4.4 Nilai F parsial Koreksi terhadapdéan X,

F Nilai F parsial
F (X, X0 X,) 7,16255
F(X,| X, X,) 11,0232
F(X,|X;,X,) | 1398157
F (X | X0, Xs) 8,39397
F(X,[ X, Xs) 7,30718
F(X,| Xy, Xq) 12,3457
(X1 X0 X, 6,86914
F(X| Xy, X 10,7031

Dari Tabel 4.4 dapat dilihat bahwa nilai F parsgiati koreksi X (sifat
tanah) dan X (biomassa vegetasi) >obs352) (2.78260), sehingga 1X
(sifat tanah) dan X(biomassa vegetasi) tidak dikeluarkan dari model.

Tabel 4.5 Nilai F parsialyXX;, Xsdengan X%, Xs, dan X

F<Xq‘X1,X3,X4> Nilai F parsial
F xz‘xl,x3’x 0,51975

< B
F(Xs| X00 X3, X, ) 0,26004
<x 4> 0,97472

F(Xq| Xy, X3, X

Dari Tabel 4.5 dapat dilihat bahwi( Xo| X;, X5, X, ) memiliki nilai
yang paling tinggi yaitu sebesar 0,97472. (Klasifikasi vegetasi) tidak
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dimasukkan ke dalam model karena nilainya kurang Bg os.4s1)
(2.55340).

4. 2 Pendeteksian Kelayakan Model Regresi

Beberapa kriteria u memdeteksi kelayakan modekese@dalah

dengan melihat nilai dejusted, S, danC, Mallow pada model regresi.

Nilai Rjdjusted dan$’ dari tiap-tiap model dirangkum dalam Tabel 4.6.

Tabel 4.6 NildR},.q dan S'Model Regresi

Model Model szdj g
I |V =0,015x 17,7%]| 0,0898
I 1y =.0,877 + 0,0120 ¥+ 0,0098 % 24.7%) 0,0821
i 35,8%| 0,0699

Y =-0.832 +0.0186 % 0.00818 %+ 0.00849 X

Model dikatakan baik apabiIR§djusted besar dar§ kecil. Dari

Tabel 4.6 dapat dilihat bahwa model ketiga memil%l!jdjusted paling

besar yaitu 35,8% da® paling kecil. Hal ini berarti 35,8% keragaman

total dari kadar C-Organik tanah dapat dijelaskiamn peubah X(sifat

tanah), X% (kerapatan vegetasi), dan gpiomassa vegetasi).

Pada Lampiran 17 dapat dilihat bahwaisstat C, Mallow

bernilai 4,8 hal ini berarti model yang didapatkamang baik karena

nilai C, Mallow lebih besar dari banyaknya parameter dari model

tersebut.

4. 3 Pengujian Asumsi Analisis Regresi

Asumsi-asumsi klasik yang melandasi regresi lirberganda

menurut

Guijarati (1999), adalah : kenormalan gatehhomogenan
ragam galat (homoskedastisitas), non autokorel#ar gjalat, dan non

multikolinieritas antar peubah penjelas.

Pengujian asumsi

kenormalan galat dilakukan denggn

Anderson-Darling sesuai persamaan (2.6) dengaerikritpengujian

pada persamaan (2.7). Dari Gambar 4.1 dapat diketshwa pada

model regresi memiliki nilai statistik uji Anders@arling (0,382) yang
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lebih kecil dari nilai kritis ujinya (0,752). Hatii berarti galat menyebar
normal.

Uji Kenormalan Galat Model III

Normal
&
4 Mean  -1.79420E-16
StDev 02572
95 N 56
AD 0382
P-Value 0.387

Percent
By38838 8

o 5
1 1

1 T T T T T

-0.50 -025 000 025 050 075 1.00
RES25

Gambar 4.1. Diagram Plot Galat Model Regresi Té&rbai

Pengujian asumsi kehomogenan ragam galat secapais
dilakukan dengan Uji Glejser. Hasil regresi nilasalut galat terhadap
X1, X3, dan X selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 18. Hasil
pengujian kehomogenan ragam galat dengan Uji Glej@munjukkan
bahwa pada model regresi terbaik, asumsi kehomogeagam tidak
terpenuhi karena nilaiyfzng (3,09) > Fo,0s:3,52)(2.78260).

Pengujian asumsi non autokorelasi antar galatulan dengan
menghitung statistik Durbin-Watson sesuai persanf24d®). Hasil
perhitungan nilai d untuk model regresi terbaiklaldd.76085. Nilai d
=1,4948, sedangkan & 1,6432. Karena nilai d »ydlan 4- ¢ > d
maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat autd&sirantar galat.

Pada Lampiran 10 didapatksariance Inflation Factor(VIF)
< 10. Artinya tidak ada korelasi antara g§ifat tanah), X (kerapatan
vegetasi), dan X(biomassa vegetasi).
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4. 4 Model Reagresi Linier Berganda Terbaik pada ladar
C-Organik Tanah

Dengan menggunakan pendekatan Regresi Bertatapwise
Regressiojy didapatkan model regresi linier berganda terhaikuk
kadar C-Organik tanah di Kabupaten Sampang Madura :

Y =-0.832 + 0.0186 % 0.00818 X% + 0.00849 X

Karena kadar C-Organik tanah tidak mungkin bernilegatif, maka
intersep pada model tersebut ditiadakan, sehinggdeimberubah
menjadi :

Y =0.0186 X- 0.00818 X% + 0.00849 X%
Artinya dengan kenaikan satu satuan sifat tanalai (digital citra),
sedangkan peubah;Xkerapatan vegetasi) dan, fbiomassa vegetasi)
tetap, akan menaikkan 0,0186 satuan kadar C-Organdéh. Apabila
peubah X (sifat tanah) dan X(biomassa vegetasi) dianggap tetap,
maka dengan kenaikan satu satuan kerapatan vedgtisi digital
citra) akan menurunkan 0,00818 satuan kadar C-@«¢mmah. Apabila
peubah X (sifat tanah) dan X (kerapatan vegetasi) tetap, akan
menaikkan 0,00849 satuan kadar C-Organik tanah.

Dengan kebaikan model 35,8%, maka model regresgr lini
tidak cukup baik untuk merepresentasikan kadar @afk tanah
karena model ini hanya mampu mengakomodasi hubulirgan antar
sifat tanah, kerapatan vegetasi, dan biomassaasgitngan kadar C-
Organik tanah sebesar 35,8%. Sedangkan 64,2% dejakt dijelaskan
oleh model ini.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan phdh
sebelumnya, dengan menggunakan pendekatan Regredatad
(Stepwise Regressipmlapat disimpulkan bahwa model regresi linier
berganda terbaik untuk menentukan kadar C-Orgamikalt di
Kabupaten Sampang Madura adalah sebagai berikut :

Y =0.0186 X- 0.00818 % + 0.00849 X%
Di mana X (sifat tanah), X (kerapatan vegetasi), dan, ¥biomassa

vegetasi) dengaiR, .4 35,8%.

5.2 Saran

Dalam penelitian selanjutnya, disarankan menggunakadel lain
dalam menentukan kadar C-Organik tanah, karenani&edn dalam
model regresi ini hanya mampu menjelaskan seb&s8%:3
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Lampiran 1. Nilai Digital Citra pada Band dan Kadar
C-Organik Tanah di Kabupaten Sampang Madura

Peubah Penjelas

Kadar C-Organik

i X, | X% | X | X | X | X Tanah (%)
1 70 | 55 | 45 | 50 | 56 | 29 0,36
2 | 771 71 | 68| 67 |103] 68 0,25
3 78 | 63 | 77 | 60 | 99 | 67 0,55
4 s5 | 65 | 47| 86 | 94 | 60 1,46
5 75 | 68 | 72 | 66 | 104 | 69 0,62
6 75 | 55 | 60 | 35 | 109 | 57 0,61
7 72 | 69 | 40 | 68 | 78 | 44 1,00
8 80 | 58 | 42| 69 | 91 | 50 1,08
9 82 | 64 | 40 | 74 | 95 | 51 1,38
100 | 71 | 54 | 45| 71 | 69 | 29 0,44
11 | 75| 70 | 50 | 68 | 104 | 59 0,80
12 | 80 | 56 | 40| 70 | 79 | 42 1,14
13 | 77 | 70 | 55| 68 | 110] 71 0,71
14 | 75 | 64 | 46 | 77 | 80 | 43 0,43
15 | 70 | 57 | s0 | 70 | 78 | 34 0,81
16 | 78 | 57 | 52 | 56 | 64 | 35 0,30
17 | 78 | 55 | 46 | 67 | 77 | 37 1,07
18 | 78 | 56 | 39 | 75 | 69 | 32 0,94
19 | 72 | 60 | 46 | 64 | 84 | 41 0,73
20 | 71 | 46 | 77 | 55 | 39 | 18 0,13
21 | 70 | 49 | 36 | 36 | 45 | 26 0,49
2 | 76 | 66 | 64 | 56 | 97 | 51 0,24
23 | 75 | 63 | 60 | 84 | 1090 | 71 0,76
24 [ 71 | 60 | 49| 75 | 79 | 41 0,54
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Lampiran 1. (lanjutan)

Peubah Penjelas

Kadar C-Organik

i X | X | X5 | Xy Xs X6 Tanah (%)
25 | 88 59 | 41 78 92 49 1,34
26 | 75 63 | 40 | 76 125 38 0,62
271 69 | 48 [ 34 [ 47 50 29 0,51
28 [ 78 [ 63 [ 71 66 80 41 0,54
291 72 | 61 45 | 73 81 48 0,43
301 76 [ 64 | 46 | 73 105 63 0,49
31 77 | 70 | 70 | 74 94 33 0,49
32 72 [ 64 [ 50 [ 89 90 46 0,85
33 ] 78 | 66 | 68 [ 43 79 33 0,37
341 72 | 57 | 49 | 78 84 33 1,12
351 72 | 58 | 46 [ 60 90 41 0,60
36 | 72 [ 70 | 56 | 84 114 | 69 0,18
371 75 | 61 65 | 67 98 68 0,48
381 76 [ 64 | 59 56 84 48 0,18
391 71 59 | 51 72 83 46 0,56
40 | 123 | 116 | 113 | 86 115 82 1,41
41 | 74 | 52 | 44 | 46 51 29 0,74
421 79 | 74 | 40 | 50 50 30 0,80
431 70 | 62 | 71 55 98 49 0,06
44 | 74 | 63 63 40 79 35 0,60
45 [ 76 | 70 | 65 [ 67 87 45 0,71
46 | 74 | 60 | 57 | 59 80 43 0,61
471 73 | 51 55 | 63 38 41 0,84
48 | 88 57 | 42 83 81 60 1,30
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Lampiran 1. (lanjutan)

Peubah Penjelas Kadar C-Organik
1 Xl X2 X3 X4 X5 X6 Tanah (%)
49 | 71 76 | 102 | 55 91 92 0,55
50 | 81 72 75 65 109 73 0,82
51| 70 61 57 74 108 64 0,49
52 | 75 58 50 64 95 54 0,70
53] 76 64 71 73 100 53 0,38
54 | 71 57 51 59 86 48 0,59
55| 75 64 57 68 94 46 0,69
56 | 71 68 66 53 85 48 0,57
Keterangan :
X, : Sifat tanah
X5 : Kesuburan tanah
X3 : Kerapatan vegetasi
X4 : Biomassa vegetasi

XS:
XGZ

Kelembaban tanah
Klasifikasi vegetasi
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SE Coef
0

dan X1
Coef
-0.8772

- 0.877 + 0.00979 X4 + 0.0120 X1

Lampiran 3. Analisis Regresi antara Kadar C-Organik Tanah dengan X4

Regression Analysis: Y versus X4, X1

The regression equation is

Predictor
Constant

Y
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SE Coef

Coef
-0.1957
0.010895

dan X2
- 0.196 + 0.0109 X4 + 0.00243 X2

Lampiran 4. Analisis Regresi antara Kadar C-Organik Tanah dengan X4

Regression Analysis: Y versus X4, X2

The regression equation is

Predictor
Constant

Y
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P VIF

Lampiran 5. Analisis Regresi antara Kadar C-Organik Tanah dengan X4
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SE Coef
0.2327

Coef
0.0164
0.013184
-0.002445

dan X5
0.016 + 0.0132 X4 — 0.00244 X5

0.299292

Lampiran 6. Analisis Regresi antara Kadar C-Organik Tanah dengan X4

Regression Analysis: Y versus X4, X5

The regression equation is

Predictor
Constant

Y
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dan X6

- 0.062 + 0.0119 X4 - 0.00099 X6

Lampiran 7. Analisis Regresi antara Kadar C-Organik Tanah dengan X4

Regression Analysis: Y versus X4, X6
The regression equation is

Predictor

Constant

Y
X4
X6
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Lampiran 8. Analisis Regresi antara Kadar C-Organik Tanah dengan X,
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X1 0 Xz, dan X4

- 0.888 + 0.0167 X1 + 0.0107 X4 - 0.00636 X2

Lampiran 9. Analisis Regresi antara Kadar C-Organik Tanah dengan

Regression Analysis: Y versus X1, X4, X2
The regression equation is

Predictor
Constant

Y

X1
X4
X2
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SE Coef

Coef
-0.8318
0.018567

X, X3, dan X4

- 0.832 + 0.0186 X1 + 0.00849 X4 - 0.00818 X3

Lampiran 10. Analisis Regresi antara Kadar C-Organik Tanah dengan

Regression Analysis: Y versus X1, X4, X3
The regression equation is

Predictor
Constant

Y
X1
X4
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Xl 5 X4’ dan X5

- 0.822 + 0.0133 X1 + 0.0120 X4 - 0.00344 X5

Lampiran 11. Analisis Regresi antara Kadar C-Organik Tanah dengan

Regression Analysis: Y versus X1, X4, X5

The regression equation is

Predictor
Constant

Y
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SE Coef

Coef
-0.9049
0.013246

Xl 5 X4, dan X6

- 0.905 + 0.0132 X1 + 0.0109 X4 - 0.00280 X6

Lampiran 12. Analisis Regresi antara Kadar C-Organik Tanah dengan

Regression Analysis: Y versus X1, X4, X6
The regression equation is

Predictor
Constant

Y
X1
X4
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X1 dan X2

- 0.480 + 0.0172 X1 - 0.00242 X2

Lampiran 13. Analisis Regresi antara Kadar C-Organik Tanah dengan

Regression Analysis: Y versus X1, X2
The regression equation is

Predictor

Constant

Y
X1
X2
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X1 dan X5

- 0.483 + 0.0154 X1 - 0.00015 X5

Lampiran 15 Analisis Regresi antara Kadar C-Organik Tanah dengan

Regression Analysis: Y versus X1, X5
The regression equation is

Predictor

Constant

Y
X1
X5
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SE Coef

X1 dan X6
Coef
-0.4896
0.015252

- 0.490 + 0.0153 X1 + 0.00016 X6

Lampiran 16 Analisis Regresi antara Kadar C-Organik Tanah dengan

Regression Analysis: Y versus X1, X6
The regression equation is

Predictor
Constant

Y
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-0.08182

Lampiran 17. Analisis Regresi Bertatar (Stepwise Regression)
Stepwise Regression: Y versus X1, X2, X3, X4, X5, X6
F-to-Enter: 4 F-to-Remove: 4

Response is Y on 6 predictors, with N = 56

Step
Constant
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